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ORINEWS.id – Sebuah mobil merek Toyota Innova berpelat dinas
menabrak sejumlah orang dan pengendara di Jalan Palmerah Barat
II, Jakarta Barat, Senin (20/1/2025) sekitar pukul 01.30 WIB.

Kanit Laka Lantas Polres Metro Jakarta Barat AKP Joko Siswanto
mengatakan, mobil Innova itu dikendarai oleh MS (24) yang
mengemudikan kendaraan di Jalan Palmerah Barat II. MS mulanya
menabrak pria yang sedang berdiri di pinggir jalan.

Setelah  menabrak,  MS  tidak  berhenti.  Dia  justru  melajukan
kendaraannya hingga ke Jalan Palmerah Barat Raya dan menabrak
sepeda motor.

“Mobil itu tetap melaju. Sesampainya di dekat apotek Rawa
Belong, (mobil) oleng ke kanan, masuk ke jalur berlawanan dan
menabrak kendaraan yang melaju dari arah sebaliknya,” kata
Joko dalam keterangan tertulis, Senin (20/1/2025).

Akibat kejadian ini, empat orang terluka, yakni TR (26), TN
(23), S (29), dan ME (26). Keempatnya langsung dilarikan ke

https://orinews.id/2025/01/22/siapa-pengemudi-mobil-berpelat-dinas-kemhan-yang-tabrak-4-orang-di-palmerah/
https://orinews.id/2025/01/22/siapa-pengemudi-mobil-berpelat-dinas-kemhan-yang-tabrak-4-orang-di-palmerah/
https://orinews.id/2025/01/22/siapa-pengemudi-mobil-berpelat-dinas-kemhan-yang-tabrak-4-orang-di-palmerah/


rumah sakit.

“Korban meninggal nihil,” tambah Joko.

Diamuk massa

Sesaat  setelah  insiden  itu,  MS  sempat  diamuk  massa.
Setelahnya, pemuda tersebut dilarikan ke RSUD Cengkareng untuk
mendapatkan penanganan dari dokter.

“Sementara itu, (MS) kondisinya luka-luka juga karena dipukuli
massa. Dirawat di RSUD Cengkareng,” kata Joko saat dihubungi,
Selasa (21/1/2025).

Menurut  Joko,  ketika  kecelakaan  terjadi,  MS  tidak  dalam
keadaan mabuk. MS diduga panik usai menabrak pejalan kaki dan
akhirnya memilih melarikan diri.

“Kalau untuk mabuk atau tidak, dinyatakan tidak, karena udah
keluar  CT  Scan  juga.  (Narkoba)  enggak.  Mungkin  dia  panik
dikejar-kejar.  Kan  sempet  digebukin  juga  dia  (MS)  tuh
diamankan  di  Polsek,”  tambah  Joko.

Usut  punya  usut,  MS  ternyata  merupakan  anak  dari  ASN
Kementerian  Pertahanan  (Kemhan).  Mobil  berpelat  merah  yang
dikendarai MS adalah mobil dinas ASN Kemhan. 

“MS adalah anak dari PNS Kemhan,” kata Kepala Biro (Karo)
Informasi Pertahanan Brigjen TNI Frega Wenas saat dihubungi,
Senin (20/1/2025).

Meski demikian, Frega tidak memerinci identitas ASN pemilik
mobil dinas berpelat nomor 6504-00 itu.

“Kendaraan  tersebut  benar  milik  anggota  PNS  Kemhan,”  kata
Frega.

Saat  ini,  Bagian  Pengamanan  Kemhan  telah  melakukan
penyelidikan internal dan berkoordinasi dengan pihak terkait
untuk mengetahui penyebab kecelakaan ini.



Jika terbukti bersalah, ASN Kemhan yang memiliki kendaraan
dinas itu akan dijatuhi sanksi.

“Ke depan, Bagian Pengamanan Kemhan akan mengambil langkah
untuk tidak memperpanjang masa berlaku plat dinas tersebut
sebagai  bentuk  komitmen  Kemhan  menjaga  integritas  dan
kepercayaan  publik,”  ungkap  dia.

Pihak Kemhan juga telah mendampingi para korban kecelakaan ini
yang sedang mendapat perawatan di rumah sakit.

“Saat ini keempat korban luka sudah dirawat di RS Pelni dan RS
Bhakti  Mulia  Petamburan.  Pihak  Kemhan  terus  melaksanakan
pendampingan  kepada  para  Korban,  sebagai  bentuk  rasa
kepedulian  dan  memantau  perkembangan  kondisi  korban  setiap
saat,” ucap Frega.

Kementerian Pertahanan nantinya juga bakal menonaktifkan pelat
kendaraan dinas yang digunakan oleh MS dalam kecelakaan itu.

Artinya, kendaraan tersebut tidak akan menjadi hak ayah MS
lagi sebagai ASN di Kementerian Pertahanan.

“Artinya (ayah MS) tidak diberikan izin lagi untuk menggunakan
pelat nomor registrasi tersebut. Nomor bisa tetap digunakan,
tapi bukan oleh yang bersangkutan,” tambah Frega.


